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The seagrass ecosystem is a place for breeding, survival and foraging for marine 
biota, including types of macrozoobenthos. The relationship between seagrass 

beds and macrozoobenthos can be stated by research on the correlation between 

seagrass and macrozoobenthos found in these seagrass beds. To determine the 
correlation between seagrass meadows and macrozoobenthos, researchers took 

samples from the intervening waters using a 50 x 50 cm quadrant transect 
method. Count the number of seagrass stands and analyze the type of seagrass 

in the quadrant box at each repetition station and take sediment samples to a 
depth of 5 cm to analyze the type of macrozoobenthos caught. There are 3 types 

of seagrass, namely Thalassia hempricii, Enhalus accoroides, and Halopila 

minor. 27 macrozoobenthos species in two classes, namely the Pelecypoda and 
Gatrophoda classes. From the results of the samples taken, it can be said that 

the relationship or correlation between seagrass and macrozoobenthos in the 
Selangan waters of Bontang city is very weak or there is no relationship between 

the two. 
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 ABSTRAK 

Kata Kunci:  
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Keanekaragaman 

Makrozoobentos, 

Hubungan Kerapatan. 

Ekosistem padang lamun menjadi tempat berkembang biak, bertahan hidup, 

mencari makan bagi biota laut diantaranya adalah jenis makrozoobentos. 

Hubungan antara padang lamun dan makrozoobentos dapat di nyatakan dengan 

adanya penelitian tentang korelasi antara lamun dan makrozoobentos yang 

ditemukan pada padang lamun tersebut. Untuk mengetahui korelasi padang 

lamun dan makrozoobentos, peneliti mengambil sampel pada perairan selangan 

dengan metode transek kuadran 50 x 50 cm. Menghitung jumlah tegakan lamun 

dan menganalisis jenis lamun pada kotak kuadran disetiap titik stasiun 

pengulangan serta mengambil sampel sedimen dengan kedalam 5 cm untuk 

menganalisis jenis makrozoobentos yang tertangkap. Terdapat 3 jenis lamun 

yaitu Thalassia hempricii, Enhalus accoroides, dan Halopila minor. 27 spesies 

makrozoobentos dalam dua kelas yaitu kelas pelecypoda dan gatropoda. Dari 

hasil analisis dapat dikatakan bahwa hubungan atau korelasi antara lamun dan 

makrozoobentos pada perairan Selangan kota Bontang sangat lemah atau tidak 

ada hubungan antara keduanya. 

 

xxxx Tropical Aquatic Sciences (TAS) with CC BY SA license. 

1. PENDAHULUAN  

Padang lamun memiliki fungsi ekologis diantaranya sebagai habitat bagi biota laut lainnya, sumber 

makanan yang dapat menarik ikan dan organisme lain seperti dugong, dan menyediakan fasilitas untuk proteksi 

terhadap predator (Hogarth, 2007). Keberadaan makrozoobentos yang mendiami daerah padang lamun yang 

dinamik terjadi interaksi antara lamun dan biota–biota laut terutama saling memanfaatkan dan saling 

membutuhkan dalam proses bertumbuh dan berkembangbiak menurut Dahuri (dalam Ruswahyudi, 2008). 

Lingkungan yang mampu memberikan dukungan hidup bagi makrozoobentos adalah padang lamun. Menurut 

Ira (2011). Kepadatan lamun yang tinggi memiliki kelimpahan makrozoobentos yang tinggi dibandingkan 

dengan kepadatan tutupan lamun yang rendah. 
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2. METODOLOGI 

Lokasi Penelitian  

Alat yang digunakan pada penelitian adalah sekop, plastic PP uk. 40x60, kuadran, meter rol, 

refraktometer, 1 set alat titrasi, kamera, alat tulis, GPS,  lakmus. Dengan metode penelitian purposive sampling.  

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian  

Analisis Data 

𝐾 =
∑𝐷ⅈ

𝛴𝑛𝑖x(𝐴)
   

Keterangan  

K     =  tingkat kerapatan lamun (tegakan/m2) 

Di  =  jumlah tegakan perjenis 

Ni  =  jumlah kuadran 

A   =  luas kuadran (m2) 

 

Di =
Ni

A
 

Keterangan : 

Di  = kepadaan makrozoobentos 

Ni  = jumlah makrozoobentos yang ditemukan 

A   = luas kuadran (m2) 

 

𝐻′ = − ∑ 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖

𝑠

ⅈ−1

 

Keterangan : 

H’   = indeks keanekaragaman 

S     = jumlah spesies 

Pi    = proporsi jumlah individu pada spesies 

E =   
H′

lnS
 

Keterangan : 
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E    = indeks keseragaman 

H’  = indeks keanekaragaman 

lnS = jumlah seluruh spesies 

 

C =
∑(ni)2

N
 

Keterangan : 

C   = indeks dominansi 

ni   = jumlah individu tiap spesies 

N   = jumlah individu seluruh spesies 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Kerapatan Lamun 

Jenis paling banyak ditemukan adalah Thalassia hempricii dengan jumlah total dari tiga stasiun adalah 

277 ind/m2, lalu ada jenis Enhalus acoroides dengan jumlah total dari tiga stasiun adalah 162 ind/m2, dan jenis 

lamun paling sedikit adalah jenis Halopila minor sebanyak 4 ind/m2 yang ditemukan dalam tiga stasiun 
pengambilan sampel. 

Tabel 1. Tingkat kerapatan lamun 

Spesies 
Stasiun 

Total 
I II III 

Enhalus ecoroides 

Thalassia hempricii 

Halopila minor 

48 

58 

2 

33 

21 

- 

- 

126 

- 

81 

205 

4 

 

Komposisi Spesies Makrozoobentos 
 

 
 

Gambar 2. Komposisi spesies berdasarkan kelas 

 

Jenis makrozoobentos yang teridentifikasi diperairan Selangan, Kota Bontang terdapat dua kelas yaitu 

gastropoda dan pelecypoda yang mendiami perairan Selangan Kota Bontang, dan jenis makrozoobentos yang 

paling banyak ditemukan adalah kelas pelecypoda. Makrozoobentos yang ditemukan sebanyak 27 jenis, 9 

spesies dari kelas Gastropoda dan 18 jenis dari kelas Palecypoda.  

  

Gastropoda

33%

Pelecypoda

67%

Gastropoda Pelecypoda
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Tabel 2. Indeks keanekaragaman, Indeks keseragaman, dan Indeks dominasi 

Stasiun H’ E C 

I 

II 

III 

2,492 

2,452 

2,227 

0 

0 

0 

0,1043 

0,095 

0,165 

 

Nilai indeks keanekaragaman (H’) berkisar antara 2,227 – 2,492. Indeks keanekaragaman yang didapat 

pada stasiun I sebesar 2,492, stasiun II sebesar 2,452, dan stasiun III sebesar 2,227, yang menyatakan bahwa 

keanekaragaman tergolong dalam kategori keanekaragaman sedang, 2 ≤ H’ ≤ 3. Menurut (Ina, 1989 dalam 

Tenribali 2015) mengatakan bahwa nilai indeks keanekaragaman (H’) terbesar didapatkan jika semua individu 

yang diperoleh berasal dari satu jenis atau genera yang berbeda – beda dan berasal dari satu atau hanya 

beberapa jenis. Menurut (Fitria, et al.,), adanya perbedaan keanekaragaman antara stasiun menunjukan bahwa 

kondisi habitat dapat mempengaruhi kehidupan benthos. Indeks keanekaragaman merupakan pencerminan dari 

kondisi habitatnya. Pada ekosistem perairan yang stabil, indeks keanekaragaman akan tinggi. Sebaliknya pada 

ekosistem yang kurang stabil, indeks keanekaragaman rendah. 

 

 

Gambar 3. Grafik regresi linier  

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat diambil kesimpulan hubungan kerapatan lamun 

terhadap kelimpahan makrozoobentos tergolong dalam skala 1 yang berarti hubungan sangat lemah. Pengaruh 

kerapatan lamun terhadap makrozoobentos dipengaruhi oleh faktor fisika kimia lingkungan (arus, oksigen 

terlarut, pH, salinitas, substrat), aktivitas masyarakat seperti penangkapan siput sebagai bahan pangan dan 

perairan sebagai jalur transportasi. Dengan jumlah lamun yang ditemukan 3 jenis yaitu Enhalus acoroides, 

Thalassia hempricii dan Halophila minor, yang menurut data kerapatan lamun tergolong dalam skala 2 

kategori kerapatan sedang.  
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